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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan jasmani  sebagai bagian integral dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Pendidikan jasmani di sekolah mempunyai peran unik di banding bidang studi 
lain, karena melalui penjas selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek fisik dan 
psikomotor, juga ikut berperan dalam pengembangan aspek kognitif dan afektif secara serasi 
dan seimbang. Pendidikan jasmani adalah salah mata pelajaran di sekolah yang merupakan 
media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, sikap 
sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, 
spiritual dan sosial) dalam rangka mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. Tujuan yang 
ingin di capai dalam pendidikan jasmani di sekolah, yaitu pengembangan aspek fisik, 
psikomotor, kognitif, dan afektif secara total.  
Dalam era reformasi sekarang ini, permasalahan yang harus ditanggapi secara arif dan 
bijaksana oleh semua pihak, khususnya dalam mereformasi bidang pendidikan perlu lebih 
mengedepankan kepentingan bangsa dengan cara mencarikan solusinya, dan tidak perlu 
mencari siapa yang salah dan siapa yang benar, hal ini tiada habisnya. Oleh karena itu, 
terobosan baru perlu dilakukan khususnya terkait dengan masalah peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Setiap negara yang merdeka tentu harus 
mampu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi serta mampu membangun dengan 
kekuatan sendiri. Menyadari hal itu para pendiri negara Indonesia melalui pembukaan UUD 
1945 alenia IV, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pernyataan ini diperkuat oleh pasal 
31 UUD 1945 yaitu: 1) tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan 2) 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang 
diatur dengan undang-undang. 
Dalam rangka mewujudkan pelaksanaan pasal 31 UUD 1945 tersebut, pemerintah 
telah menetapkan UU nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan 
nasional sebagai suatu sistem dalam pelaksanaannya harus dipahami sebagai suatu kesatuan 
yang utuh dan terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan. Hal ini mengandung 
pengertian, bila salah satu dari komponen sistem yang ada tidak mendapatkan proporsi 
sebagaimana mestinya, maka mustahil bagi bangsa Indonesia dapat mewujudkan 
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tujuan pendidikan nasional, yaitu mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (UUSPN/ 199 Bab II Pasal 2). 
Dalam sistem pendidikan nasional, salah satu kegiatan pendidikan yang harus dilaksanakan 
adalah program pendidikan jasmani dan kesehatan (Penjaskes) sebagaimana tertuang dalam 
bab IX pasal 39 butir 3 k. yaitu tentang isi kurikulum bahan kajian pendidikan jasmani dan 
kesehatan, merupakan salah satu bahan kajian kurikulum pendidikan. Dengan kata lain, 
kajian pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu wahana untuk mencapai 
tujuan pendidikan dalam keseluruhan komponen sistem pendidikan nasional. 
            Pendidikan jasmani sebagai salah satu subsistem pendidikan yang wajib diajarkan di 
sekolah memiliki peran penting yang sangat sentral dalam pembentukan manusia Indonesia 
seutuhnya. Menurut Dauer dan Pangrazi (1989:1) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani 
adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama 
melalui penga-laman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh setiap anak. 
Menurut Firmansyah (2009:04), pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 
melibatkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas 
jasmani secara sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. Sedangkan menurut 
Samsudin (2008:2), pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 
kecerdasan emosi.  
A. Tujuan Pendidikan Jasmani  
Menurut Suryobroto (2004:8), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan 
anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan (psikomotorik), sehingga 
siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan Pendidikan Jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 
jasmani dan olahraga yang terpilih.  
2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. 
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3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang 
terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya 
diri dan demokratis. 
6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan. 
7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 
kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif. 
Menurut Suherman (2009:7), tujuan pendidikan jasmani secara umum deklasifikasi 
menjadi empat tujuan perkembangan, yaitu: 
1. Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan 
aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh 
seseorang (physical fitnes). 
2. Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan 
gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna (skill full). 
3. Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan 
menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam 
lingkungannya. 
4. Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 
Peningkatan keterampilan gerak, kesegaran jasmani, pengetahuan, dan sikap positif 
terhadap pendidikan jasmani sangat ditentukan oleh sebuah kurikulum yang baik. Kurikulum 
itu sendiri nampaknya terlalu abstrak untuk didefinisikan secara tegas dan jelas, sebab di 
dalam kurikulum tersebut termasuk segala sesuatu yang direncanakan dan diterapkan oleh 
para guru, baik secara implisit maupun eksplisit. Dapat  dikatakan bahwa kurikulum pada 
dasarnya merupakan bagian dari perencanaan dan program jangka panjang tentang 
bagaimana mencaai dalam berbagai hal pengalaman belajar, model, tujuan, materi, metode, 
sumber, dan evaluasi.  
B. Perbedaan Pendidikan Jasmani dan Olahraga : 
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Pendidikan Jasmani (physical education) digunakan untuk kalangan pendidikan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan Olahraga (Sport) untuk kegiatan 
di luar pendidikan yang berorientasi pada peningkatan prestasi melalui pertandingan dan 
perlombaan. 
Perbedaan Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
Aspek Pendidikan Jasmani Olahraga 
Tujuan  
 
Mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Untuk meraih prestasi atlet setinggi-
tingginya. 
Bentuk  
  
 
Gerak pendidikan jasmani 
selalu bentuk gerak dalam 
kehidupan sehari - hari. 
Hanya pada bentuk gerak fungsional 
cabang olahraga yang bersangkutan. 
Aturan Dalam pendidikan jasmani 
tidak ada peraturan yang 
baku. 
Dalam olahraga aturan baku yang dapat 
dirobah setiap waktu. 
Waktu 
Pelaksanaan 
Intrakurikuler Ekstrakurikuler 
Orientasi Berorientasi pada pembinaan 
hidup sehat. 
Berorientasi pada pembinaan 
peningkatan prestasi. 
Objek Siswa Atlet 
Kompetisi Tidak mesti bertanding Selalu bertanding 
Penguasaan Keterampilan dasar Teknik dasar 
Subjek Guru Pelatih 
Sifat Wajib Sukarela 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
 
A. Dasar Hukum 
 
 Indonesia. Undang – Undang Dasar 1945 adalah merupakan hukum tertinggi di Indonesia. 
Pasal – pasal yang bertalian dengan pendidikan dalam Undang – Undang Dasar 1945 hanya 2 pasal, 
yaitu pasal 31 dan Pasal 32. Yang satu menceritakan tentang pendidikan dan yang satu menceritakan 
tentang kebudayaan. Pasal 31 Ayat 1 berbunyi : Tiap – tiap warga Negara berhak mendapatkan 
pengajaran. Dan ayat 2 pasal ini berbunyi : Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pengajar Pasal 32 pada Undang – Undang Dasar berbunyi : Pemerintah memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia yang diatur dengan Undang – Undang.  
 Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB II 
pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”  
 Selain itu di Indonesia terdapat dasar hukum olahraga Dalam UU RI No.3 Tahun 
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II, Pasal 2 “ Keolahragaan nasional 
diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945”. Pasal 3 “Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa yang 
bermartabat”. Pasal 4 yang berbunyi: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral 
dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 
kehormatan bangsa.  
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 New Zealand. Sama halnya dengan di Indonesia negara New Zealand memiliki dasar 
hukum untuk mengukur pendidikan. The New Zealand Ministry of Education nama 
kementrian pendidikan dinegara yang berada di benua Australia ini. Undang-Undang 
Pendidikan 1989 No.80 “Publikasi ini dirancang untuk memberi Anda gambaran singkat 
tentang sistem pendidikan Selandia Baru; dari pendidikan anak usia dini, melalui sekolah 
dasar dan menengah, dan melanjutkan ke pendidikan, pelatihan dan pekerjaan”. 
B. Sistem Pendidikan 
Indonesia Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak zaman raja-raja 
sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain merupakan bagian dari kebudayaan 
manusia, juga merupakan bagian dari hidup manusia. Pendidikan jasmani dan olahraga dalam 
perspektif sejarah bangsa Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian, keolahragaan di 
Indonesia berkembang sebagai wujud tranformasi pandangan bangsa dari waktu kewaktu, 
sejak masa sebelum kemerdekaan sampai sekarang. Selain itu sistem pendidikan jasmani di 
Indonesia semakin berkembang, sistem pendidikan jasmani ini dimulai dari (a) masa 
penjajahan, (b) masa kemerdekaan (c) masa orde baru.  
Masa depan suatu bangsa sangat tergantung pada mutu sumber daya manusianya dan 
kemampuan peserta didiknya untuk menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Hal 
tersebut dapat kita wujudkan melalui pendidikan dalam keluarga, pendidikan masyarakat 
maupun pendidikan sekolah. Saat ini pendidikan sekolah wajib di terima oleh seluruh 
masyarakat Indonesia, karena dengan mengenyam pendidikan kita dapat mengikuti arus 
global dan dapat mengejar ketertinggalan kita dari bangsa lain. Namun dalam kenyataannya 
sekarang ini masih banyak orang yang belum dapat mengenyam pendidikan sekolah karena 
faktor ekonomi. Akan tetapi di dalam era global ini, hal tersebut tidak boleh terjadi karena 
akan menghambat perkembangan SDM dan bangsa pada umumnya. Maka dari itu, 
pemerintah Indonesia harus mengambil kebijakan yang dapat mengatasi masalah tersebut. 
New Zealand. Sebagai bekas koloni Inggris, sistem pendidikan Selandia Baru sangat 
didasarkan pada sistem Eropa, dengan beberapa perbedaan kecil. Sekolah dasar berlangsung 
selama enam tahun, dengan siswa sering dimulai pada usia 5 tahun. Sekolah menengah 
adalah tahun 7 sampai 8 dan sekolah menengah menggabungkan tahun 9 sampai 13. 
Penamaan divisi ini mungkin berbeda tergantung pada bagian sistem pendidikan apa yang 
ditawarkan di sekolah tertentu. Sekolah diwajibkan sampai usia 16 (tahun 11), dan negara 
dibiayai. Seperti di bagian lain dunia sekolah swasta tersedia, namun membutuhkan 70% 
biaya sekolah yang harus dibayar oleh keluarga siswa.  
7 
 
Selandia Baru memiliki 8 universitas yang didanai negara. Mereka masing-masing 
menawarkan gelar sarjana atau magister dalam berbagai pilihan mata pelajaran dan memiliki 
kekuatan dalam gelar profesional khusus. Semuanya diakui secara internasional.  Selain studi 
pascasarjana dan penelitian, pendidikan lanjutan juga mencakup tingkat yang lebih tinggi dan 
kejuruan. Program berkisar dari program untuk membantu siswa bekerja, hingga sertifikat 
dan diploma. Sistem pendidikan Selandia Baru mencerminkan masyarakat mereka yang unik 
dan beragam, terbuka terhadap berbagai kemampuan, kepercayaan agama, kelompok etnis, 
tingkat pendapatan dan gagasan tentang pengajaran dan pembelajaran. 
Memilih tempat perkuliahan memang harus spesifik dalam mempertimbangkan 
kondisi dan kualitasnya. Pelajar yang memilih kuliah di New Zealand memang merupakan 
pilihan yang tepat. Pelajar yang kuliah di New Zealand juga diajar untuk berpikir kritis, 
fleksibel, respon cepat, dan mengembangkan pola pikir mereka sehingga mampu menghadapi 
masalah dan tantangan yang akan ditemuinya di lingkungan luar yang sering berubah-ubah. 
Siswa yang telah terbiasa dengan sistem pendidikan seperti ini akan mampu menerapkan pola 
pikirnya untuk menciptakan hal baru dan tanggap terhadap masalah dan dengan cepat mampu 
menyelesaikannya.  
Pendidikan merupakan bekal untuk masa depan, karena itu tak heran para pelajar dari 
seluruh dunia berlomba-lomba untuk bersaing mencari tempat pendidikan yang benar-benar 
berkualitas. Tidak terkecuali pelajar Indonesia yang tidak ingin ketinggalan dalam hal 
pendidikan. Salah satu negara yang didominasi para pelajar dari belahan dunia manapun 
adalah New Zealand. Faktor tersebut disebabkan karena New Zealand memiliki sistem 
pendidikan yang berkualitas.  
 
. 
 
C. Kelembagaan Pendidikan 
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 Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Prof . Dr. Muhadjir 
Effendy, M.A.P.  
 
Prof. Dr. Muhajir Effendy, M.A.P (lahir di Madiun, Jawa Timur, 29 Juli 1956; umur 
62 tahun) adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada Kabinet 
Kerja yang menjabat sejak 27 Juli 2016 menggantikan Anies Baswedan. Sebelumnya ia 
pernah menjabat sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah Malang tiga periode yaitu tahun 
2000–2016. Selain itu Muhadjir adalah Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Bidang 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
 Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur mengenai pendidikan dari tingkatan 
pendidikan dasar hingga tertinggi terdapat didalam kelembagaan kemendikbud. 
Kemendikbud sendiri yang mengatur mengenai peraturan atau undang-undang dan kebijakan 
terkait dengan pendidikan yang ada di Indonesia  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. (Sumber: Google/logokemendikbud) 
Sebagai alah satu negara yang berkembang di dunia, tentunya berkembang didalam 
segala hal. Tanpa dipungkiri perkembangan di dunia pendidikan dan olahraga, sebagai bukti 
nyata perkembangan didunia olahraga Indonesia menempati peringkat lima besar dalam 
perhelatan olahraga terbesar di asia yaitu Asian Games 2018. Keberhasilan tersebut tentunya 
hasil kerja keras dan kerjasama semua pihak, tanpa dipungkiri peran pemerintah dalam 
mengembangkan pendidikan dan olahraga yang ada di Indonesia. Selain itu keberhasilan 
Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya indonesia dalam posisi lima besar pada 
Asian Games 2018, menunjukan keberhasilan yang diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama 
semua pihak terutama pemerintah, dalam hal ini pemerintah pusat yaitu Kemenpora 
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kelembagaan yang mengatur tentang semua olahraga yang ada di Indonesia berhasil 
melaksanaan tugsanya dalam event Asian Games 2018. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 (Sumber : Google/logokemenpora) 
 
Gambar 3 (Sumber : Google/fotokemenpora) 
  
Dr. (HC) H. Imam Nahrawi, S.Ag., M.KP (lahir di Bangkalan, Jawa Timur, 8 Juli 
1973; umur 45 tahun) adalah seorang politikus berkebangsaan Indonesia. Ia sekarang 
menjabat sebagai Menteri Pemuda dan Olahraga yang dilantik pada 27 Oktober 2014, pada 
Kabinet Kerja Jokowi-Jusuf Kalla. Pada Partai Kebangkitan Bangsa sebelumnya menjabat 
sebagai Sekretaris Jenderal DPP Parta. 
 New Zealand. Sama halnya dengan Indonesia, negara Zew Zealand juga memiliki 
kelembagaan didalam pemerintahannya. The New Zealand Ministry of Education (NZME) 
yaitu kelembagaan yang mengatur kebijakan-kebijakan didalam pendidikan di negara New 
Zealand dama halnya kemendikbud yang ada di Indonesia.  
 
Gambar 4 (Sumber : Google/logokemendikbud selandia baru) 
Hon Hekia Parata, New Zealand Minister of Education.  
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Gambar 5 (Sumber : Google/foto kemendikbud selandia baru) 
 
  Selain itu New Zealand memiliki kelembagaan yang mengatur tentang olahraga 
prestasi dinegaranya sama halnya di Indonesia. Kelembagaan tersebut (Ministry  for Sport and 
Recreation). Adapun desain bendera New Zealand  untuk di lembaga menteri keolaharagaan ini 
menampilkan kiwi yang memang simbol nasional, sebagai Silver Fren. Semacam daun pakis, daun ini 
populer di dunia dan dipakai untuk kaos tim nasional tim rugby New Zealand. Dalam desain ada juga 
Pupus (koru) adalah nama pupus pakis dalam bahasa Maori, yang bermotif seperti spiral. Dalam 
budaya lokal melambangkan renaisans, pertumbuhan, kekuatan, dan perdamaian.  
 
Gambar 6 (Sumber : Google/logokemenpora selandia baru) 
Hon Grant Robertson . Ministry for Sport and Recreation New Zealand. 
 
Gambar 7 (Sumber : Google/foto kemenpora selandia baru) 
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 IOC adalah singkatan dari international olympic commite atau komite olimpiade 
internasional. IOC menjadi organisaasi yang bertugas menyelenggarakan ajang olimpiade 
yang dikenal sebagai olahraga multi-terbesar dan paling bergengsi di dunia. Markas IOC 
berbasis di kota Lausanne, Swiss. Terdapat ratusan negara anggota IOC yang berpartisipasi di 
olimpiade tiap 4 tahun sekali. Begitupun Zambia menjadi salah satu negara anggota IOC. 
             
Komite Olimpiade Indonesia (KOI) 
 
 
  New Zealand Olympic Committee                 
 
 
 
 
New Zealand Olympic Committee logo 
Country/Region  New Zealand 
Code  NZL 
Created 1911 
Continental 
Association 
ONOC  
Headquarters Auckland, New Zealand 
President Mike Stanley 
Secretary General Kereyn Smith 
Website olympic.org.nz  
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 Selain itu olahraga yang popular di negara New Zealand yaitu Sebagian besar 
keolahragaan utama di Selandia Baru berasal dari Inggris. Golf, rugby, tenis, dan kriket adalah empat 
cabang olahraga terpopular di Selandia Baru. Salah satu yang populer dan berprestasi adalah cabang 
olahraga Golf. 
 
 
 
D. Kurikulum Pendidikan  
Indonesia. Banyaknya produk kebijakan pendidikan yang sudah dirancang dan 
diformulasikan secara rumit dan mahal ternyata ketika sampai pada tataran implementasi 
mengalami distorsi dan penyelewengan. Berbagai paket kebijakan inovasi pendidikan hampir 
selalu diproses serba cepat (instant) sehingga kurang mempertimbangkan secara 
komprehensif berbagai implikasi positif negatifnya. Beberapa kalangan menilai perubahan 
kebijakan yang terlalu sering membuat perubahan yang terjadi tidak terlalu signifikan. 
Bahkan ada guyonan “ganti menteri ganti kurikulum”. 
Kurikulum 2013 revisi memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek 
keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. Pembentukan K13 revisi didasarkan pada faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal terkait dengan perkembangan penduduk Indonesia 
dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Jumlah penduduk Indonesia usia produktif 
(15–64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0–14 tahun dan 
orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai 
puncaknya pada tahun 2020–2035 pada saat angkanya mencapai 70%. Dengan kondisi seperti 
itu maka tantangannya adalah bagaimana memaksimalkannya. Sedangkan faktor eksternal 
adalah adanya fenomena globalisasi dan dinamika isu tentang lingkungan hidup, kemajuan 
teknologi informasi, kebangkitkan industri kreatif, budaya, dan perkembangan pendidikan di 
tingkat internasional. Arus globalisasi menggeser kehidupan masyarakat yang tadinya 
tradisional-agraris menjadi modern-industrial. 
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New Zealand. Pendidikan di Selandia Baru adalah jalur yang berpusat pada siswa 
yang menyediakan pengembangan dan pilihan pembelajaran yang berkelanjutan sehingga 
kemajuan siswa setiap tahun dan pembelajaran mereka pada satu tingkat menentukan 
landasan untuk langkah selanjutnya di sepanjang jalur yang dipilih. Sistem pendidikan 
Selandia Baru memiliki 3 level:  
 Pendidikan anak usia dini - sejak lahir hingga usia masuk sekolah 0-5 tahun. 
 Pendidikan dasar dan menengah - dari 5 hingga 19 tahun. 
 Pendidikan lanjutan - pendidikan tinggi. 
Sekolah di New Zealand dimulai dari umur lima (5) tahun, tahun akademik mereka 
adalah dari bulan Januari sampai dengan Desember. Secara umum, lamanya pendidikan dasar 
dan menengah di New Zealand ialah 13 tahun. Primary School sampai dengan year 8, lalu 
Secondary School sampai year 13. Wajib belajar di New Zealand adalah sampai dengan year 
10. Setelah year 10, pelajar boleh meneruskan ke Diploma untuk mendalami keahlian 
tertentu. Apabila pelajar meneruskan ke Secondary School hingga selesai, mereka akan 
mendapatkan kualifikasi National Certificate of Educational Achievement (NCEA) yang 
diakui di seluruh New Zealand. 
 
E. Sumber Daya Manusia  
 Indonesia, SDM sangat penting untuk membangun keberhasilan dibidang 
pendidikan. SDM yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan yaitu SDM yang sesuai 
dengan bidang keahliannya. Indonesia menetapkan klasifikasi SDM untuk bisa mengajar 
disekolah-sekolah yaitu sebagai berikut : pendidikan anak usia dini (bergelar sarjana), guru 
sekolah dasar (bergelar sarjana), sekolah menengah pertama (bergelar sarjana dan magister), 
sekolah menengah atas (bergelar sarjana dan magister), dan perguruan tinggi swasta atau 
negeri (bergelar magister, doctor, dan professor). 
 New Zealand. Kualitas pendidikan tentunya berkaitan dengan sumber daya manusia 
itu sendiri, tentunya keberhasilan dalam pendidikan didukung oleh SDM tersebut, SDM 
berperan penting dalam kemajuan pendidikan di negara-negara. SDM yang professional dan 
tentunya sesuai klasifikasi dengan keahlian yang dapat memajukan pendidikan. Sistem 
pendidikan jasmani di New Zealand menawarkan klasifikasi pada tingkat berikut: pendidikan 
anak usia dini (bergelar diploma), guru sekolah dasar (bergelar diploma dan master), guru 
sekolah menengah pertama (bergelar diploma dan master). Sedangkan perguruan tinggi 
negeri dan swasta yang tersebar di seluruh wilayah New Zealand menawarkan kualifikasi 
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sebagai berikut: (a) materi yang diajarkan, (b) keterampilan dalam metedologi pengajaran yag 
berbeda, dan (c) kreativitas, konstruktif, dan inovasi.  
 Bila masyarakat mengenal Finlandia sebagai negara dengan pendidikan terbaik, 
ternyata New Zealand juga memiliki kualitas yang setara. Bahkan di negara yang berada di 
selatan bumi ini, hubungan antara pelajar dan gurunya sangat dekat. Untuk peringkat 
pendidikan terbaik, Finlandia dan New Zealand selalu berada di posisi tiga teratas. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan di New Zealand sudah diakui menjadi salah satu yang 
terbaik di dunia. Kedekatan antara dosen dan mahasiswa sangat terasa dalam proses belajar 
mengajar. Tidak hanya berdiri dan menjabarkan pelajaran saja, dosen juga ikut serta dalam 
setiap kegiatan yang diselenggarakan di kelas. Sehingga para dosen duduk setara dengan 
mahasiswa dan boleh bertanya apa saja mengenai pelajaran tersebut. 
 Karena sangat dekat, para dosen masih mau menjawab pertanyaan mahasiswanya, 
meski dikirim jam 11 malam. Tidak hanya itu, kemudahan pendidikan di New Zealand juga 
didukung dengan sarana dan prasarana terbaik. Sehingga mahasiswa nantinya diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk mencari ilmu dan berkolaborasi bersama dengan dosen dan 
mahasiswa lainnya. Sedangkan di sekolah dasar dan menengah, para siswa sudah diberikan 
kebebasan untuk memilih apa yang ingin mereka lakukan. Sehingga praktik di workshop 
menjadi kegiatan bermain yang menyenangkan, ketika menempuh pendidikan di New 
Zealand. 
F. Sarana/Prasarana 
   Indonesia. Permasalahan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Indonesia yaitu 
mengenai sarana dan prasarana, namun permasalahan tersebut bisa diatasi apabila guru 
tersebut kreatif artinya guru tersebut memodifikasi sarana dan prasarana sesuai dengan 
kebutuhan dalam proses pembelajaran. Kegiatan olahraga memerlukan ruang untuk bergerak. 
Kebutuhan ruang untuk bergerak itu ditentukan dengan standar tuang ruang perorangan. 
Sarana prasarana olahraga paling sedikit atau minimal disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat yang berolah raga itu sendiri. Sehingga disini kunci dan tujuan sarana prasarana 
adalah sehingga media olah raga yang diharapkan dengan adanya sarana penunjang kegiatan 
olah raga berjalan dengan baik. Sehingga masyarakat dapat menikmati olahraga dengan baik 
dan optimal. 
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Penggunaan Prasarana Olahraga Selalu dikaitkan dengan Kegiatan Olahraga yang 
Memiliki Sifat : 
1. Horisontal.   Dalam   arti  bersifat  menyebar  atau  meluas  sesuai  dengan  konsep  
“Sport for All” atau dengan semboyan yang kita miliki memasyarakatkan olah raga dan 
mengolahragakan yang tujuannya untuk kebugaran dan kesehatan. 
      2.   Vertikal 
Dalam arti bersifat mengarah ke atas dengan tujuan mencapai prestasi tinggi dalam 
cabang olahraga tertentu baik tingkat daerah nasional maupun internasional. Penggunaan 
Prasarana Olahraga Perlu Menyertakan 3 Faktor untuk dapat memenuhi kedua arah tersebut : 
a. Kuantitas 
Guna menampung kegiatan olah raga yang jumlahnya mencukupi sesuai 
dengan ketentuan seperti yang ditentukan di dalam pedoman penyiapan 
prasarana. 
b. Kualitas 
Guna menampung kegiatan olah raga prestasi prasaran olahraga yang 
disiapkan perlu memenuhi kualitas dengan syarat dan ketentuan masing-
masing cabang olahraga : 
1.Memenuhi Standart Internasional 
2.Kualitas bahan atu material harus memenuhi syarat Internasional. 
c.  Dana 
     Untuk menunjang kedua faktor diperlukan dana yang cukup sehingga cepat 
disiapkan prasarana yang mencukupi jumlahnya serta kualitas memenuhi 
syarat. Dalam menciptakan sarana prasarana olah raga yang sesuai dengan 
perkembangan jaman yakni : 
1. Kuantitas  sarana  prasarana  olahraga  harus  diperbanyak.  Kualitas  harus  
ditingkatkan agar tidak hanya kuantitas yang banyak, namun kualitasnya 
juga baik. Yang terpenting adalah dana, dana harus dirancang sedemikian 
rupa agar rencana pembangunan sarana prasaran olahraga dapat terlaksana 
dengan optimal.Untuk itu perlu dikembangkangkan ketiga faktor ini secara 
serius agar sarana prasarana olahraga di Indonesia sesuai dengan 
perkembangan jaman. 
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2. Memperhatikan peta kependudukan Indonesia, kepadatan dan penyebaran 
penduduknya, karena jumlah kebutuhan prasarana olah raga harus sesuai 
dengan jumlah penduduk yang akan menggunakannya. 
3. Mengacu pada standar kebutuhan prasarana olahraga sesuai dengan 
pedoman yang ditetapkan. 
4. Otonomi Daerah dapat dimanfaatkan dengan baik yakni harus ada 
koordinasi agar dapat memberi saran dan pedoman teknis karena mereka 
lebih mengetahui bagaimana kondisi daerahnya sehingga dapat 
menyempurnakan pengembangan sarana prasarana olahraga yang sesua 
dengan perkembangan jaman. 
5. Adanya koordinasi antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah agar 
dapat saling memberi masukan baik yang bersifat teknis maupun non 
teknis dan bekerjasama membangun sarana prasarana olahraga yang sesuai 
dengan perkembangan jaman. 
 New Zealand. Selandia Baru mungkin sebuah negara yang kecil, namun ada banyak 
alasan yang membuatnya ideal sebagai tempat belajar. Walau merupakan negara yang sangat 
kecil, Selandia Baru terkenal dengan bentang alamnya yang indah, sehingga menyuguhkan 
banyak panorama menawan dan juga tempat wisata alam. Salah satu negara yang 
mendominasi menyerap pelajar-pelajar dari negara lain adalah Selandia Baru atau New 
Zealand. Banyak alasan pelajar memilih untuk Kuliah di New Zealand salah satunya adalah 
kualitas pendidikan. Adaptasi dari negara Inggris dengan sistem World Class University, 
begitupun fasilitas pendidikan yang diberikan salah satunya adalah perpustakaan yang 
lengkap sehingga membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Selain itu dalam 
merekrut siswa internasional. New Zealand menerapkan sistem pengawasan kualitas yaitu 
New Zealand Qualification Authority yang disingkat NZQA. Sistem tersebut diterapkan oleh 
semua institusi dimana calon mahasiswa yang berasal dari luar New Zealand harus memenuhi 
standar kualitas sebagai persyaratan mutlak.  
Dari tim akar-rumput hingga tim-super internasional, rugby membentuk tulang 
punggung olahraga Selandia Baru, dan Kiwi (julukan penduduk Selandia Baru) adalah 
penggemar rugby yang bangga dan penuh semangat. Mencuat dari kota besar, kota kecil dan 
padang di pedesaan, tidak ada bagian dari bentangan alam Selandia Baru yang lengkap tanpa 
satu set tiang gol Rugby. Tanda-tanda olahraga tersebut ada di setiap sudut, baik anak kecil 
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yang sedang menyempurnakan tendangannya di taman maupun pendukung yang bangga 
memakai kaus timnya ke mal, mau tidak mau Anda terpesona oleh permainan itu. 
Rugby diperkenalkan ke Selandia Baru pada tahun 1870 oleh Charles Monro. Lahir di 
dekat Nelson, Monro belajar di Inggris sebelum pulang ke kampung halaman. Ia 
memperkenalkan permainan tersebut kepada teman-temannya di Nelson, yang berujung pada 
permainan tersebut dimainkan di Botanical Reserve, Nelson (sebuah prasasti kini berdiri di 
pinggir lapangan untuk memperingati permainan tersebut). 
 
 
Eden Park, Auckland 
 
Clearwater Golf Club, Christchurch 
 
G. Kemitraan  
Pemerintah Selandia Baru memberikan program beasiswa kompetitif melalui The 
New Zealand-Asean Scholarship (NZAS).  Beasiswa tersebut merupakan kepedulian dari 
pemerintah Selandia Baru untuk memberikan bantuan resmi pembangunan ke kawasan 
negara di ASEAN.  Ada 50 beasiswa untuk S2 dan S3 dari pemerintah New Zealand, 
pendaftarannya dimulai pada Januari hingga April, Mei-Juni seleksi. 
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Kriteria umum untuk mendapatkan beasiswa ini, yaitu Warga Negara Indonesia (WNI) dan 
telah tinggal di Indonesia paling tidak selama dua tahun pada saat aplikasi. Tidak memiliki 
kewarganegaraan atau status tinggal permanen untuk di Selandia Baru, Australia, atau negara 
lain. Tidak memiliki atau telah mendapatkan beasiswa 24 bulan pada saat aplikasi ke 
Selandia Baru atau Pemerintah Australia. Selain itu, untuk umur sebaiknya berada di bawah 
40 tahun pada saat aplikasi. Sementara bagi guru dan di bawah 45 tahun untuk doktor/studi 
PhD. Tidak memegang kualifikasi pada tingkat yang sama atau dalam bidang yang sama dari 
studi tingkat yang sama, artinya pemegang gelar sarjana harus mendaftar untuk Master atau 
studi PhD, dan lulusan Guru harus mendaftar untuk studi PhD. 
Persyaratan selanjutnya adalah Bahasa Inggris, yaitu IELTS memiliki minimum 
(akademik) 5,5 secara keseluruhan, dengan tidak kurang dari 5,0 atau skor TOEFL lebih dari 
513, artinya tidak lebih dari 24 bulan pada saat melamar dan hasil tes internasional yang 
disukai. Beasiswa ini terbuka untuk calon yang memenuhi syarat dari sektor publik, swasta 
dan masyarakat sipil. The New Zealand-ASEAN Scholar Awards berusaha memperdayakan 
individu dengan pengetahuan, keterampilan dan kualifikasi untuk berkontribusi pada 
pengembangan ekonomi, sosial dan politik yang berkelanjutan di negara-negara ASEAN. 
Para peminat beasiswa dapat memilih salah satu dari delapan Perguruan Tinggi di 
Selandia Baru. Yaitu Auckland University of Technology (AUT), Lincoln University, 
Massey University, University of Auckland, University of Canterbury, University of Otago, 
Victoria University of Wellington, University of Waikato, dan Unitec Institute Teknologi 
(Politeknik). Di Indonesia, pendidikan gratis hanya berlaku untuk jenjang SD dan SMP. 
Sementara di Selandia Baru, pendidikan gratis dapat ditempuh mulai dari pre-school hingga 
tingkat SMA, dan pendidikan gratis di negara kiwi ini hanya berlaku untuk sekolah negeri 
saja. 
H. Pembiayaan 
Indonesia. Dari total anggaran belanja sebesar Rp2.220 triliun pada Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2018, pemerintah sebagaimana 
tertuang dalam Lampiran XIX Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 107 Tahun 2017 tentang 
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2018 (tautan: 
Perpres Nomor 107 Tahun 2017-Batang Tubuh) telah mengalokasikan Rp444,131 triliun 
untuk pendidikan. 
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Anggaran tersebut terdiri atas: 1. Anggaran Pendidikan melalui belanja Pemerintah 
Pusat sebesar Rp149,680 triliun; 2. Anggaran Pendidikan melalui Transfer ke Daerah dan 
Dana Desa sebesar Rp279,450 triliun; dan 3. Anggaran Pendidikan melalui Pembiayaan 
sebesar Rp15 triliun.  
Dalam Lampiran XIX Perpres Nomor 107 Tahun 2017 yang ditandatangani oleh 
Presiden Joko Widodo pada 30 November 2017 itu disebutkan, Anggaran Pendidikan melalui 
belanja Pemerintah Pusat sebesar Rp149,680 triliun tersebar di 20 kementerian/lembaga 
(K/L) adalah Rp145,957 triliun. Sedangkan sisanya sebesar Rp3,723 triliun masuk di BA 
BUN. Dari 20 K/L yang mengalokasikan anggaran pendidikan, Kementerian Agama 
(Kemenag) memperoleh alokasi terbesar yaitu Rp52,681 triliun, disusul oleh Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) sebesar Rp40,393 triliun, dan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) sebesar Rp40,092 triliun. 
            New Zealand. World Economic Forum (WEF) telah merilis laporan tahunan "The 
Organization for Economic Cooperation and Development" (OECD), Pdb Per Kapita 
Selandia Baru dilaporkan sebesar 42,456.973 USD pada 2018. Rekor ini naik dibanding 
sebelumnya yaitu 40,593.830 USD untuk 2017. Data Pdb Per Kapita Selandia Baru 
diperbarui tahunan,, dengan rata-rata 18,713.298 USD dari 1988 sampai 2018, dengan 31 
observasi. Data ini mencapai angka tertinggi sebesar 43,100.697 USD pada 2015 dan rekor 
terendah sebesar 11,748.518 USD pada GDP per Capita.MIN_DATE.  
Data Pdb Per Kapita Selandia Baru tetap berstatus aktif di CEIC dan dilaporkan oleh 
CEIC Data. Data dikategorikan dalam Global Economic Monitor World Trend Plus – Table 
NZ.A020: SNA08: Gross National Disposable Income and GDP per Capita.  Angka terendah 
adalah negara Yunani dengan total belanja sektor pendidikan 6%. Hanya lima negara yang 
menghabiskan lebih dari 15% untuk pendidikan: Brasil, Chili, Meksiko, dan Selandia Baru. 
Chili menempati posisi ke-3 dengan belanja pendidikan sebanyak 16% dan Selandia Baru 
berada di peringkat ke-2 dengan total anggaran pendidikan sebesar 19%. Kosta Rika 
menempati total anggaran belanja tertinggi dengan angka lebih dari 30%. 
I. Pola Pembinaan / Kompetisi 
 
Indonesia. Olahraga di Indonesia sangat populer dari partisipasinya pada ajang lokal, 
nasional maupun internasional. Jenis-jenis event olahraga di Indonesia : 
 O2SN (Tingkat Sekolah Se- Provinsi) 
 POPNAS (Tingkat Pelajar Sekolah Se- Provinsi) 
 POMNAS (Tingkat Mahasiswa Se- Provinsi) 
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 PORDA (Tingkat kabupaten/kota) 
 KEJURDA (Tingkat Provinsi) 
 PON (Tingkat Provinsi) 
 SEA GAMES (Tingkat Asia Tenggara) 
 ASIAN GAMES (Tingkat Asia) 
 OLYMPIADE (Tingkat Dunia) 
New Zealand. Pertandingan olahraga besar yang menarik untuk disimak di Selandia 
Baru adalah sebagai berikut: 
 Speight’s Coast to Coast. The Speight’s Coast adalah salah satu acara 
olahraga paling populer di Selandia Baru, yang menggabungkan beberapa 
cabang olahraga. Dengan pemandangan laut hingga pegunungan, ajang 
olahraga yang satu ini tidak boleh Anda lewatkan. Berlangsung selama dua 
hari, kompetisi ini dapat diselesaikan bersama dengan tim yang terdiri dari 
satu, dua dan tiga orang. Tiap peserta diwajibkan untuk melintasi Pulau 
Selatan dari Kumara Beach di Perairan Tasman sampai ke Pantai Summer, 
Christchurch di Samudra Pasifik. Para peserta dapat bersepeda, berlari dan 
berdayung di berbagai daerah di Selandia Baru. Termasuk berlari melintasi 
gunung di Alpen Selatan dan berdayung menyebrangi ngarai terbesar di 
Selandia Baru. 
 Tarawera Ultramarathon. Anda ingin menjelajahi danau yang indah, air 
terjun dan hutan dengan berjalan kaki di Rotorua? Coba tantang diri Anda di 
acara bergengsi, Tarawera Ultramarathon. Ajang kelas dunia ini akan 
membawa Anda untuk mejelajahi jalur spektakuler melintasi Rotorua hingga 
tiba di Kawerau, Pulau Utara dan menawarkan kesempatan untuk berpetualang 
melewati tempat-tempat dengan nilai budaya yang tinggi serta pemandangan 
yang paling indah di negara ini. Acara ini merupakan bagian dari 11-race 
Ultra-Trail World Tour, dengan jarak maraton sejauh 100 km, 85 km atau 65 
km. 
 BMW ISPS Handa New Zealand Golf Open. Digelar di lapangan golf 
paling spektakuler di Selandia Baru yang terletak di Pulau Selatan, The Hills 
dan Millbrook Resort, BMW New Zealand Open menggabungkan format unik 
bagi pemain profesional dana amatir (Pro-Am) yang menyatukan perpaduan 
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bergengsi antara kedua kategori pemain. Turnamen ini akan dihadiri sebanyak 
140 pemain golf amatir dan 140 profesional yang bertanding bersama. 
 Air New Zealand Hawke's Bay International Marathon. Anda dapat 
mengunjungi Hawke’s Bay agar dapat merasakan beragam festival maraton 
terbaru yang menggabungkan pilihan lari dengan jarak 42 km, 21 km, 10 km 
dan 3 km untuk anak-anak dalam acara Air New Zealand Hawke's Bay 
International Marathon. Anda dapat menikmati penawaran terbaik di wilayah 
tersebut, dengan rute lari yang mudah melalui jalur bersepeda di sekitar 
perkebunan anggur, kebun zaitun, dan jalan pedesaan dan diakhiri dengan 
melewati perkebunan anggur Sileni Estates. 
 Motatapu Speight’s 47 km High Country Mountain Bike. Ini adalah 
pertandingan balap sepeda gunung melalui tempat terbaik di bagian selatan. 
Dibuka untuk umum satu hari dalam setahun, tidaklah mengejutkan jika ajang 
ini selalu menarik minat banyak orang. Asah kemampuan bersepeda Anda 
dengan berbagi variasi medan tantangan, dengan bukit untuk didaki, sungai 
untuk disebrangi, dan beberapa lereng curam. 
 New Zealand Badminton Open. (Tingkat Dunia) 
 Piala Oseania. Kejuaraan sepakbola antara negara-negara konfederasi OFC 
(Australia, New Zealand, Tahiti, Papua Nugini, Kaledonia Baru) yang dikenal 
juga dengan nama Piala Negara OFC. 
 OLYMPIADE. (Tingkat Dunia). 
 
J. Cabor Unggulan 
 
1. Golf puteri olimpiade 2016 rio de jenairo perak lydia ko kategori stroke play woman 
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2. Rugby World Championship 2018 Gold Medal 
 
 
3. Cricket. England’s Mark Stoneman clips one through mid-wicket in front of New 
Zealand’s keeper BJ Watling.  
 
 
 
K. Jurnal  
 
Ranking Jurnal Dunia Indonesia Ke -52 
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Ranking Jurnal Asia Indonesia Ke -11 
 
Ranking Jurnal Dunia New Zealand peringkat ke - 36 
 
 
 
Ranking Jurnal Pacipic Region New Zealand peringkat ke – 2 
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Jurnal Pendidikan Dunia New Zealand Ke-16 
 
 
 
Jurnal Pendidikan Dunia Indonesia Ke-34 
 
 
 
 
Jurnal Sport Science New Zealand Ke- 18 
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Jurnal Sport Science Indonesia Ke- 80 
 
 
 
Contoh Jurnal  
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Matriks Perbedaan Pendidikan di Indonesia dan New Zealand 
 
No. Aspek Indonesia New Zealand 
1. Dasar Hukum Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada BAB II pasal 3. 
Undang-Undang Pendidikan 1989 
No.80. 
2. Sistem 
Pendidikan 
Sistem pendidikan jasmani di Indonesia semakin 
berkembang, sistem pendidikan jasmani ini 
dimulai dari (a) masa penjajahan, (b) masa 
kemerdekaan (c) masa orde baru.  
Sebagai bekas koloni Inggris, sistem 
pendidikan Selandia Baru sangat 
didasarkan pada sistem Eropa. 
3. Kelembagaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud). 
Kementrian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora). 
- The New Zealand Ministry of 
Education (NZME). 
- Ministry for Sport and Recreation 
New Zealand. 
4. Kurikulum Kurikulum 2013 revisi memiliki tiga aspek 
penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek 
keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. 
Pendidikan di Selandia Baru adalah 
jalur yang berpusat pada siswa yang 
menyediakan pengembangan dan 
pilihan pembelajaran yang 
berkelanjutan sehingga kemajuan siswa 
setiap tahun dan pembelajaran mereka 
pada satu tingkat menentukan landasan 
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untuk langkah selanjutnya di sepanjang 
jalur yang dipilih. 
5. SDM Pendidikan anak usia dini (bergelar sarjana), guru 
sekolah dasar (bergelar sarjana), sekolah 
menengah pertama (bergelar sarjana dan 
magister), sekolah menengah atas (bergelar 
sarjana dan magister), dan perguruan tinggi 
swasta atau negeri (bergelar magister, doctor, dan 
professor). 
Certificate Education, Diploma, 
Bachelors Degree, Graduate 
Certificate/Graduate Diploma, Honours 
Bachelors Degree, Post Graduate 
Certificate/Post Graduate Diploma, 
Master, Doctorate/PhD.  
6. Sarana/Prasarana Permasalahan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani di Indonesia yaitu mengenai sarana dan 
prasarana, namun permasalahan tersebut bisa 
diatasi apabila guru tersebut kreatif artinya guru 
tersebut memodifikasi sarana dan prasarana 
sesuai dengan kebutuhan dalam proses 
pembelajaran. 
Sarana prasarana di new zealand 
walaupun negara kecil tapi fasilitas 
pendidikan dan olahraga sudah sangat 
baik dan memadai. 
7. Kemitraan  The New Zealand-Asean Scholarship (NZAS) Pemerintah Selandia Baru memberikan 
program beasiswa kompetitif melalui 
The New Zealand-Asean Scholarship 
(NZAS).  Beasiswa tersebut merupakan 
kepedulian dari pemerintah Selandia 
Baru untuk memberikan bantuan resmi 
pembangunan ke kawasan negara di 
ASEAN. 
8. Pembiayaan  20 % dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) Tahun Anggaran 2018, Rp2.220 
triliun pada pemerintah sebagaimana tertuang 
dalam Lampiran XIX Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 107 Tahun 2017 tentang Rincian 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) Tahun Anggaran 2018 (tautan: Perpres 
Nomor 107 Tahun 2017-Batang Tubuh) telah 
mengalokasikan Rp444,131 triliun untuk 
pendidikan. 
Menurut World Economic Forum 
(WEF) 19 % dari Per Kapita Selandia 
Baru dilaporkan sebesar 42,456.973 
USD pada 2018. Rekor ini naik 
dibanding sebelumnya yaitu 
40,593.830 USD untuk 2017.  
9. Kompetisi/Pola 
Pembinaan 
 O2SN (Tingkat Sekolah Se- Provinsi) 
 POPNAS (Tingkat Pelajar Sekolah Se- 
Provinsi) 
 POMNAS (Tingkat Mahasiswa Se- 
Provinsi) 
 PORDA (Tingkat kabupaten/kota) 
 KEJURDA (Tingkat Provinsi) 
 PON (Tingkat Provinsi) 
 SEA GAMES (Tingkat Asia Tenggara) 
 ASIAN GAMES (Tingkat Asia) 
 OLYMPIADE (Tingkat Dunia) 
 Speight’s Coast to Coast. The 
Speight’s Coast adalah salah satu 
acara olahraga paling populer di 
Selandia Baru, yang 
menggabungkan beberapa cabang 
olahraga. Berlari dan berdayung di 
berbagai daerah di Selandia Baru. 
Termasuk berlari melintasi gunung 
di Alpen Selatan dan berdayung 
menyebrangi sungai terbesar di 
Selandia Baru. 
 Tarawera Ultramarathon. Acara 
ini merupakan bagian dari 11-race 
Ultra-Trail World Tour, dengan 
jarak maraton sejauh 100 km, 85 
km atau 65 km. 
 BMW ISPS Handa New Zealand 
Golf Open. Digelar di lapangan 
golf paling spektakuler di Selandia 
Baru yang terletak di Pulau 
Selatan, The Hills dan Millbrook 
Resort, BMW New Zealand Open 
menggabungkan format unik bagi 
pemain profesional dana amatir 
(Pro-Am) yang menyatukan 
perpaduan bergengsi antara kedua 
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kategori pemain. Turnamen ini 
akan dihadiri sebanyak 140 pemain 
golf amatir dan 140 profesional 
yang bertanding bersama. 
 Air New Zealand Hawke's Bay 
International Marathon. Anda 
dapat mengunjungi Hawke’s Bay 
agar dapat merasakan beragam 
festival maraton terbaru yang 
menggabungkan pilihan lari 
dengan jarak 42 km, 21 km, 10 km 
dan 3 km untuk anak-anak dalam 
acara Air New Zealand Hawke's 
Bay International Marathon.  
 Motatapu Speight’s 47 km High 
Country Mountain Bike. Ini 
adalah pertandingan balap sepeda 
gunung melalui tempat terbaik di 
bagian selatan. Dibuka untuk 
umum satu hari dalam setahun, 
tidaklah mengejutkan jika ajang ini 
selalu menarik minat banyak orang. 
dengan berbagi variasi medan 
tantangan, dengan bukit untuk 
didaki, sungai untuk disebrangi, 
dan beberapa lereng curam. 
 New Zealand Badminton Open. 
(Tingkat Dunia) 
 Piala Oseania. Kejuaraan 
sepakbola antara negara-negara 
konfederasi OFC (Australia, New 
Zealand, Tahiti, Papua Nugini, 
Kaledonia Baru) yang dikenal juga 
dengan nama Piala Negara OFC. 
 OLYMPIADE. (Tingkat Dunia). 
10. Cabor Unggulan Bulutangkis, Pencaksilat, Wushu, dan Panjat 
Tebing. 
Golf, Rugby, dan Cricket. 
 
Peringkat Terbaik Bidang Pendidikan di Dunia 2018 
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No.  Aspek Indonesia New Zealand Ket 
PJ PO PJ PO 
1. Dasar Hukum 
√ √ √ √  
2. Sistem Pendidikan 
√ √ √ √  
3. Kelembagaan 
√ √ √ √  
4. Kurikulum 
√ √ √ √  
5. SDM 
√ √ √ √  
6. Sarana/Prasarana 
√ √ √ √  
7. Kemitraan  
√ √ √ √  
8. Pembiayaan  
√ √ √ √  
9. 
Kompetisi/Pola 
Pembinaan 
√ √ √ √  
10. Cabor Unggulan 
√ √ √ √  
11. Jurnal Nasional 
√ √ √ √  
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